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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat 
dalam mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini kelompok A TK Pertiwi Macanan 
Kebakkramat.Permasalahan ini diteliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Waktu pelaksanaan pada bulan November 2015 sampai Maret 2016. Data-data penelitian 
dikumpulkan melalui kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif. Data-data hasil penelitian diuji 
kembali keabsahannya dengan menggunakan triangulasi data, metode dan teori. Dari hasil penelitian 
prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat yang diberikan di TK Pertiwi Macanan Kebakkramat 
khususnya kelompok A yaitu penarikan kembali pengukuh yang telah diberikan berupa tindakan dan 
perkataan yang bertujuan untuk memberi peringatan kepada anak yang perilaku negatifnya muncul. Anak 
yang tidak melakukan kegiatan, tidak mau diingatkan, berebutan dengan teman, dan berperilaku sesukanya 
sendiri maka anak tersebut mendapatkan prosedur penyisihan sesaat. Ketika prosedur modifikasi perilaku 
penyisihan sesaat dilakukan berulang-ulang terhadap anak yang sama dengan penarikan pengukuh yang 
sama maupun berbeda, ini membuat anak tidak ingin berperilaku tidak baik. Anak dengan sendirinya 
mengerti, dengan kata lain guru berhasil mengembangkan kemampuan emosional serta memberikan 
pembiasaan berperilaku positif terhadap anak. 
 






This study aims to determine the allowance for instantaneous (time out) behavior modification 
procedures in developing early childhood emotional abilities group A of TK Pertiwi Macanan 
Kebakkramat. This problem was investigated using qualitative approach by using case study. The 
execution time in November 2015 to March 2016. The data were collected through interview, observation, 
and documentation. The data were analyzed descriptively and qualitatively by using an interactive model. 
The data results of the study were retested validity using triangulation of data, methods and theories. 
From the research allowance behavior modification procedures given moment in TK Pertiwi Macanan 
Kebakkramat particular group A which recall inauguration that had been given in the form of actions and 
words aimed to warn the children that the negative behavior emerge. Children who didn’t perform 
activities, didn’t want to be reminded, scrambling with friends, and behave as he pleased himself, the child 
got the preliminary procedures shortly. When the moment of allowance behavior modification procedures 
performed repeatedly to the same child with withdrawal inauguration the same or different, this made the 
child didn’t want to misbehave. Kids naturally understood, in other words the teacher managed to 
develop emotional abilities and provide habituation positive attitude towards children. 
 







Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 
2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (2015:3), memutuskan dalam Pasal 1 bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini, yang selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini 
sangat penting, karena berada pada masa perkembangan emas (golden age), anak pada masa ini perlu 
mendapatkan stimulasi yang tepat yang bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Baik dalam mengoptimalkan pertumbuhan/ perkembangan dalam segi nilai moral, 
sosial, emosi, fisik maupun kognitif mereka. Masa golden age ini juga merupakan masa yang penting juga 
dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam membentuk karakter anak. 
Setiap anak akan mengenal lingkungan yang baru dengan teman-teman yang bertambah banyak 
serta berbagai jenis ragam anak yang memiliki karakter yang berbeda-beda. Ini menyebabkan tidak sedikit 
dari anak-anak tersebut memiliki karakter yang kurang baik yang dapat dilihat langsung maupun ditiru 
oleh anak lain dalam bergaul. Lingkungan luar baru tempat anak bermain dengan bertambah banyak 
teman tersebut, merupakansalah satu faktor yang mempengaruhi belajar anak dalam 
menumbuhkembangkan semua aspek perkembangan anak. 
Kenyataan yang harus dihadapi guru TK Pertiwi Macanan Kebakkramat dalam kegiatan 
pembelajaran adakalanya mengalami permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar anak yaitu dalam 
mengkondisikan peserta didik serta mengontrol perilaku yang kurang baik anak yang memiliki beberapa 
karakteristik dan sifat yang berbeda-beda. Karena letak sekolah berada di desa, kebanyakan anak yang 
bersekolah di TK Pertiwi Macanan Kebakkramat adalah hanya masyarakat di sekitar kelurahan Macanan 
saja yang kebanyakan orang tua masih kurang dalam pengetahuan mengenai cara mendidik yang baik 
untuk anak. Biasanya anak desa yang dari lingkungan keluarga dengan cara mendidik anak salah, kadang 
susah diatur dan memiliki banyak perilaku yang tidak diinginkan, tetapi tetap saja tidak semua anak desa 
berperilaku negatif. Oleh karena itu para pendidik perlu memperbaiki perilaku anak didiknya agar dapat 
memenuhi kompetensi dasar bidang pengembangan pembiasaan berupa kestabilan dan kontrol emosional 
anak dalam kegiatan pembelajaran dalam mewujudkan proses pembelajaran dengan hasil yang optimal.  
Dengan melihat perilaku anak atau emosional anak yang berbeda-beda, para pendidik akan 
berusaha dengan  bagaimana cara menghadapi atau merubah metode pembelajaran agar kegiatan dapat 
berjalan dengan baik dan optimal. Untuk mengatasai permasalahan tersebut, para pendidik TK Pertiwi 
Macanan Kebakkramat memiliki strategi tersendiri diantaranya dengan menggunakan metode modifikasi 
perilaku penyisihan sesaat untuk memperbaiki emosional anak yang memunculkan perilaku negatif atau 
yang tidak baik yang dilakukan anak di dalam kegiatan pembelajaran. 
Bootzin (1975) dalam Edi Purwanta (2012:6) mendefinisikan yang terdapat dalam modifikasi 
perilaku adalah usaha untuk menerapkan prinsip-prinsip proses belajar maupun prinsip-prinsip psikologi 
hasil eksperimen lain pada perilaku manusia.Menurut Purwaka Hadi (2005:11) langkah awal dalam 
modifikasi perilaku disebut analisis fungsi.Untuk melakukan analisis fungsi dapat digunakan formula ABC. 
Formula tersebut adalah: 
1. A (Antecedent) ialah segala hal yang mencetuskan atau menyebabkan perilaku yang dipermasalahkan. 
Antecedent ini berkaitkan dengan situasi tertentu (bila sendiri, bila bersama teman, saat tertentu, 
tempat tertentu, selagi melakukan aktivitas tertentu dan sebagainya). 
2. B (Behavior) ialah segala hal mengenai perilaku yang dipermasalahkan. Behavior ini dilihat dari sisi 
frekuensinya, intesitasnya, dan lamanya. 
3. C (Consequence) ialah akubat-akibat yang diperolah setelah perilaku itu terjadi. Konsekuensi inilah 
yang biasanya “memelihara” perilaku yang menjadi masalah. Misalnya: mendapat pujian atau 
perhatian, perasaan lebih tenang, bebas dari tugas, dan sebagainya. 
Menurut Martin dan Pear (1992) dalam Edi Purwanta (2012:95-96) penyisihan sesaat (time-out) 
ialah suatu prosedur yang memindahkan sumber penguat untuk sementara waktu tertentu, bila perilaku 
sasaran yang akan dihilangkan timbul. Prosedur ini mirip dengan prosedur denda, sebab kedua-duanya 
dikenakan bila perilaku-sasaran muncul. Bedanya ialah, pada denda sejumlah pengukuh diminta kembali, 






Menurut Syamsuddin (1990:69) dalam Ummi Hany Eprilia (2011:59) mengemukakan bahwa 
emosi merupakan suatu suasana yang kompleks (a complex feeling state) dan getaran jiwa (stid up state) yang 
menyertai atau muncul sebelum atau sesuatu terjadinya suatu perilaku. 
Menurut Gohm dan Clore (2002) dalam Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra (2009:13) 
pada dasarnya emosi manusia bisa dibagi menjadi dua kategori umum yang jika dilihat dari dampak yang 
ditimbulkan, yaitu sebagai berikut: 
1. Emosi positif atau bisa disebut dengan afek positif. 
 Emosi positif memberikan dampak yang menyenangkan dan menenangkan. Macam dari 
emosi positif ini seperti tenang, santai, rileks, gembira, lucu, haru, dan senang. Ketika kita 
merasakan emosi positif ini, kita pun akan merasakan keadaan psikologis yang positif. 
2. Emosi negatif atau afek negatif. 
 Ketika kita merasakan emosi negatif ini maka dampak yang kita rasakan adalah negatif, 
tidak menyenangkan dan menyusahkan. Macam dari emosi negatif diantaranya sedih, kecewa, 
putus asa, depresi, tidak berdaya, frustasi, marah, dendam, dan masih banyak lagi. 
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Adapun penelitian terdahulu yang relevan yang dijadikan acuan yaitu: 
1. Rofiah CH (2013)  berjudul “Metode Reward Dan Punishment Dalam Mengembangkan 
Kemampuan Emosional Anak Usia Dini (Studi Kasus Di TK Nurul Hidayah Brebes Dan TK 
Kemala Bhayangkari 27 Brebes Tahun 2012)”. Menyimpulkan bahwa metode reward dan 
punishment dapat mewujudkan kebiasaan anak dalam hal kebaikan dan kedisiplinan serta melatih 
kemampuan emosional anak sejak dini. 
2. A’isyah M (2010) berjudul “Model Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Alas Roban Desa Sentul Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang Tahun 2009)”. 
Menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat Alas Roban tentang pendididkan akhlak anak usia dini 
yaitu bahwa mendidik anak sejak anak masih berusia mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam membentuk kepribadian anak yang meliputi, birul walidain, berlaku dan bersifat jujur, belajar 
membaca Al-qur’an, membiasakan berbicara dengan baik, dan membiasakan bergaul dengan baik. 
Aspek-aspek yang disebut diatas mempunyai peranan yang penting dalam mendidik dan 
membentuk akhlak anak usia dini, sehingga orang tua harus menanamkan aspek-aspek tersebut 
dengan harapan agar tercapai sesuai dengan tujuan pendidikan akhlak. 
Dari permasalahan yang telah diamati oleh peneliti yaitu kurangnya pengembangan emosional 
anak usia dini kelompok A TK Pertiwi Macanan Kebakkramat dan dengan menggunakan prosedur 
modifikasi perilaku penyisihan sesaat, tujuan dari penelitian guru dapat memperbaiki emosional anak yang 
memunculkan perilaku negatif atau yang tidak baik anak serta dapat membiasakan anak untuk berperilaku 
positif dalam melakukan segala sesuatu secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah 
maupun di lingkungan sekitar anak. Bukan hanya dengan memperbaiki sikap negatif atau tidak baiknya 
saja dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi perhatian, nasehat, dan stimulus dari orang dewasa, pendidik, 
dan orang-orang yang ada di dekat anak. Orang tua, orang dewasa dan guru adalah figur dari anak, 
bagaimana cara kita memberi contoh yang baik maupun buruk untuk anak-anak tergantung dari orang tua, 
orang dewasa dan guru itu sendiri. Anak tidak akan meniru sifat dan sikap dari luar atau orang lain, jika 
kita sebagai orang tua dan pendidik memberikan stimulus, pengertian, dan perhatian penuh kepada anak 




Pada penelitian ini, yang penulis gunakan adalah diskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus.Menurut Maxfield (1930) dalam Moh Nazir (2013:45) studi kasus atau penelitian kasus (case study) 
adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari 
keseluruhan personalitas. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A TK Pertiwi Macanan 
Kebakkramat yang memliliki perilaku negatif maka akan diberikan prosedur modifikasi perilaku 
penyisihan sesaat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode survei atau observasi langsung 
yang berkaitan dengan peristiwa permasalahan penelitian ini, wawancara dengan narasumber, dan 





pada penelitian kualitatif pada umumnya merupakan suatu proses interaktif yang berkesinambungan. 
Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan data kualitatif deskriptif. 
Dalam menentukan keabsahan data penelitian, dengan data yang telah dibuat sebelumnya peneliti 
memvalidasi atau mengkonfirmasi sah tidaknya data dengan menggunakan teknik triangulasi data, 
triangulasi metode dan triangulasi teori. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat yang diberikan di TK Pertiwi Macanan khususnya 
kelompok A yaitu penarikan kembali pengukuh yang telah diberikan berupa tindakan dan perkataan yang 
bertujuan untuk memberi peringatan kepada anak yang perilaku negatifnya muncul. Anak yang tidak 
melakukan kegiatan, tidak mau diingatkan, berebutan dengan teman, dan berperilaku sesukanya sendiri 
maka anak tersebut mendapatkan prosedur penyisihan sesaat. 
Dalam prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat ada anak yang merasa bahwa penyisihan 
sesaat sebagai peringatan yang membuat anak merasa tidak nyaman. Ada juga yang menganggap bahwa itu 
adalah peringatan dari guru untuk memberikan pengertian kepada anak agar berbuat baik. Dengan kata 
lain anak-anak mengerti apa yang dilakukan dengan perilaku tidak baiknya itu salah dan dapat merugikan 
diri sendiri maupun orang lain. 
Pelaksanaan prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat hendaknya yang mendidik untuk 
anak, dimana penerimaan prosedur penyisihan sesaat pada setiap anak itu berbeda-beda karena munculnya 
perilaku negatif anak berbeda pula. Ada yang menganggap penyisihan sesaat sebagai peringatan yang 
membuat anak merasa tidak nyaman, tetapi disisi lain pemberian prosedur penyisihan sesaat kepada anak 
usia dini yang sesuai dengan umur, penalaran dan cara menyampaikan dengan bahasa serta tindakan yang 
dapat diterima anak maka menjadikan anak mengerti, dapat mengontrol emosional anak dan melatih 
kedisiplinan anak dalam mengerjakan kegiatan baik di sekolah ataupun diluar sekolah. 
Dari penyampaian prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat yang bisa diterima anak, maka 
dapat melatih kemampuan emosional anak dalam keseharian. Yang tadinya anak tidak mau diingatkan 
setelah mendapat prosedur penyisihan sesaat anak merasa bahwa perilaku yang dilakukannya salah dan 
menjadikan anak berperilaku baik walaupun hanya sementara. Apabila perilaku negatif anak ini dibiarkan 
tanpa pengawasan, pengendalian dan tindakan maka dalam jangka panjang anak terbiasa berperilaku 
negatif seterusnya dan anak tidak mengerti bahwa yang dilakukannya itu salah. 
Ketika prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat ini dilakukan berulang-ulang terhadap 
anak yang sama dengan penarikan pengukuh yang sama maupun berbeda ini membuat anak tidak ingin 
berperilaku tidak baik. Anak dengan sendirinya mengerti dan dengan kata lain guru berhasil 
mengembangkan kemampuan emosional serta memberikan pembelajaran dalam pembiasaan berperilaku 
positif terhadap anak.Dimana anak yang pada setiap harinya tidak mau melakukan kegiatan dia melakukan 
kegiatan. Semulatidak mau diingatkan kemudian menjadi mau diingatkan. Yang tadinya berebut sesuatu 
kemudian menjadi mau berbagi dengan teman, dan anak sudahmau melakukan suatu kegiatan kebiasaan di 
sekolah. Dengan begitu maka anak tersebut tidak akan mendapatkan prosedur penyisihan sesaat. 
Dari tahap pemberian dan penerapan modifikasi perilaku penyisihan sesaat dalam 
mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini ini memiliki manfaat yang sudah tercapai untuk 
sekolah TK Pertiwi Macanan Kebakkramat ini, yaitu dengan adanya metode pembelajaran yang bervariasi 
seperti penyisihan sesaat ini dapat memberikan penguatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dan dengan 
hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam metode-metode perubahan perilaku yang digunakan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan serta sebagai sarana pengembangan dan peningkatan profesional 
guru di dalam kelas. Untuk guru, dengan adanya metode pembelajaran dari dan oleh guru seperti prosedur 
modifikasi perilaku penyisihan sesaat ini, guru dapat mengendalikan dan memberikan perubahan 
emosional yang baik bagi anak serta untuk kedepannya guru dapat mengkondisikan dan memaksimalkan 
kegiatan pembelajaran anak. 
 




Tercapai Tidak Tercapai 
1. 
 
Tahap pemberian prosedur 
modifikasi perilaku penyisihan 
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sesaat dalam kelas. 
Penerapan prosedur modifikasi 
perilaku penyisihan sesaat 
dalam kelas. 
Manfaat prosedur modifikasi 
perilaku penyisihan sesaat. 
Evaluasi pemberian prosedur 
















Dengan penerapan prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat yang diberikan kepada anak 
yang perilaku negatifnya muncul maka ini memiliki manfaat yaitu mengembangkan kemampuan emosional 
yang dapat melatih anak untuk belajar kontrol diri, sabar, mau bergantian, bergotong royong, mandiri, 
percaya diri, menghargai orang lain serta belajar kasih sayang terhadap teman maupun semua orang, baik 
orang dewasa atau anak seusianya. 
 





























Menunjukkan sikap mandiri 
dalam memilik kegiatan. 
Mengendalikan perasaan. 
Menunjukkan rasa percaya diri. 
Memahami peraturan dan 
disiplin. 
Memiliki sikap gigih (tidak 
mudah menyerah) 
Bangga terhadap hasil karya 
sendiri. 
Menjaga diri sendiri dari 
lingkungannya. 
Menghargai keunggulan orang 
lain. 
Mau berbagi, menolong, dan 
membantu teman. 
Menunjukkan antusiasme 
dalam melakukan permainan 
kompetitif secara positif. 
Mentaati aturan yang berlaku 
dalam suatu permainan. 
Menghargai orang lain. 










































Prosedur modifikasi perilaku penyisihan sesaat ini merupakan salah satu tahapan modifikasi 
perilaku yang dilakukan guru dalam proses penanaman nilai-nilai positif yang diajarkan untuk anak. Jadi 
berikanlah prosedur penyisihan sesaat yang mendidik dan membangun bagi anak, sehingga anak menjadi 
mengerti dan bisa kontrol terhadap perilaku negatif pada dirinya. Dalam proses pendidikan, anak usia dini 
membutuhkan keteladanan, motivasi, pengayoman/perlindungan, dan pengawasan serta kesinambungan 
sebagaimana dicontohkan oleh Ki Hajar Dewantara dalam filosofi: ing ngarso sung tulodo, ing madya 
mangun karso, tut wuri handayani. Untuk itu mendidik dan cara menstimulus anak hendaknya melihat 








Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa prosedur modifikasi perilaku 
dalam mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini yang dilakukan oleh TK Pertiwi Macanan 
Kebakkramat khususnya kelompok A berlangsung dengan baik. Prosedur ini berlangsung hanya ketika 
perilaku berteriak-teriak dikelas, berebut barang dengan teman, berkata kotor, memuluk-mukul meja, 
mendorong teman dan menendang teman dengan sengaja dan sebagainya muncul pada anak. Dengan kata 
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